BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, untuk menjawab pertanyaan
penelitian pertama didapatkan kesimpulan bahwa penerapan panel surya pada fasad
bangunan yang potensial berdasarkan letak geografis dan orientasi bangunan Nirvana
Apartment yaitu pada fasad sisi barat, timur, dan utara bangunan. Dalam upaya
memaksimalkan insolasi matahari yang dapat diterima, ditemukan bahwa bidang dengan
kemiringan 90 derajat sejajar dengan sisi fasad mampu menerima akumulasi insolasi
matahari secara total paling besar karena mampu menggunakan bidang permukaan yang
lebih luas walaupun menerima insolasi lebih kecil per meter perseginya dibandingkan
bidang dengan kemiringan lainnya. Instalasi dengan metode tersebut juga dapat
memberikan kesan panel surya yang lebih terintegrasi dengan bangunan.

Melalui pemasangan panel surya sejajar dengan fasad bangunan, ditemukan sisi
barat dan timur secara umum memiliki durasi balik modal 15 hingga 16 tahun. Sisi utara
secara umum memiliki durasi breakeven period 21 tahun sehingga masih fisibel namun
berpotensi tidak menguntungkan. Sedangkan sisi selatan bangunan disimpulkan tidak
potensial karena secara umum durasi breakeven point sisi selatan melebihi jangka waktu
25 tahun.

Melalui analisis lebih lanjut untuk menjawab_ pertanyaan penelitian kedua,
ditemukan bahwa dinding luar core [ift sisi barat dan timur merupakan bidang kosong pada
dinding eksterior potensial untuk penerapan panel surya. Railing pada balkon setiap unit
apartemen yang berada di setiap lantai juga dinilai potensial untuk penerapan panel surya
karena lokasinya yang memanjang pada sisi terluar bangunan pada sisi utara, timur dan
barat. Penerapan panel surya CdTe pada dinding luar core [ift sisi barat dan timur
memungkinkan nilai efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan panel surya konvensional.
Penggunaan teknologi Thin-film Amorphous Silicon (a-Si) semi transparan dapat menjadi
pengganti kaca pada railing balkon eksisting.

Penerapan panel surya pada dinding core lift sisi barat dan timur serta railing kaca
balkon pada Nirvana Apartment dalam jangka waktu satu tahun dapat menghasilkan listrik

yang berkelanjutan dengan kuantitas sebesar 108.891 kWh, setara dengan penghematan
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biaya listrik dalam satu tahun sebesar Rp. 157.314.827 (Seratus lima puluh tujuh juta tiga
ratus empat belas ribu delapan ratus dua puluh tujuh ribu rupiah).

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ketiga, ditemukan kuantitas listrik yang
dapat dihasilkan panel surya yang terletak pada fasad hanya mampu memenuhi 5% dari
porsi kebutuhan listrik unit keseluruhan apartment dalam satu tahun. Hal tersebut
disebabkan oleh tingkat konsumsi listrik bangunan Nirvana Apartment sebagai bangunan
hunian apartemen kelas atas diestimasikan memiliki tingkat konsumsi listrik yang tinggi
per meter perseginya. Luas bidang yang dapat digunakan untuk gagasan penerapan panel
surya berdasarkan penelitian juga relatif kecil hanya sebesar 10,9% dari luas keseluruhan
fasad. Hal terebut disebabkan oleh desain fasad Nirvana Apartment yang didominasi
balkon sehingga tidak mendukung penggunaan panel surya secara luas. Sedangkan dinding
masif di sisi selatan tidak digunakan karena hanya dapat menerima insolasi matahari yang
relatif rendah.

Penerapan panel surya terkhusus pada fasad Nirvana Apartment dinilai tidak
sepenuhnya efektif karena hanya mampu memenuhi sebagian kecil kebutuhan listrik
bangunan. Namun, kuantitas energi yang dapat dihasilkan masih terbilang cukup besar
sehingga memungkinkan untuk diterapkan menjadi sumber energi alternatif yang
terbarukan. Kuantitas energi listrik yang dihasilkan panel surya dapat dialihlkan untuk
memenuhi kebutuhan utilitas bangunan sebesar 73% penggunaan listrik elevator, 24%
penggunaan listrik penerangan dan stop kontak, atau 7% penggunaan listrik pengkondisian
ruangan.

Indonesia berada di dekat garis khatulistiwa sehingga matahari bergerak ke lintang
utara selama bulan April — Oktober dan lintang selatan selama Oktober — April. Hal tersebut
menyebabkan tidak ada sisi fasad bangunan yang secara konstan mendapatkan
pencahayaan matahari langsung sepanjang hari dalam kurun waktu tahunan. Penerapan
panel surya pada fasad bangunan di Indonesia belum banyak ditemukan karena penerapan
panel surya terkhusus pada atap saja jauh lebih fisibel secara ekonomi dibandingkan pada
fasad. Durasi break even panel surya pada fasad yang relatif panjang juga meningkatkan
resiko jangka panjangnya sehingga diperlukan pula antisipasi serta margin of error yang
lebih besar.

Konstruksi panel surya pada fasad juga memberikan beban yang besar kepada
struktur sehingga baiknya perlu direncanakan dari sejak awal perencanaan bangunan dan
diperhitungkan lebih lanjut. Kendala yang mempersulit pemasangan panel surya pada

bangunan apartemen yaitu dari segi maintenance yang berpotensi mengobstruksi privasi
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unit apartemen. Diperlukan perancangan sistem perkabelan dari sejak perencanaan agar
tidak melewati ruang privat sehingga memudahkan proses maintenance atau penggantian

jika diperlukan.

5.2. Saran

Upaya penerapan panel surya pada fasad dapat menjadi secara terintegrasi dapat
memberikan solusi yang fisibel untuk memenuhi kebutuhan listrik yang terus meningkat.
Penerapan BIPV pada bangunan baiknya direncanakan sejak awal perencanaan bangunan
sehingga dapat diintegrasikan lebih jauh dengan perhitungan struktur serta organisasi ruang
dalam bangunan.

Dibutuhkan insentif lebih lanjut dari pihak pemerintah untuk mendorong
pengaplikasian panel surya pada bangunan sehingga lebih terbentuk adanya urgensi untuk
menerapkan panel surya pada bangunan.

Bangunan apartment termasuk dalam sektor rumah tangga yang pada dasarnya
memilki sumbangsih konsumsi listrik tertinggi di Jakarta. Untuk dapat mengurangi emisi
karbon secara tepat sasaran ditujukan kepada sektor yang memiliki tigkat konsumsi listrik
tinggi, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan solusi dari kendala yang telah

dijabarkan sehingga dapat mewujudnyatakan potensi penerapan BIPV di Indonesia.
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